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RIZKY AMANDA WAPIRA. Pola Komunikasi Penyuluhan Pertanian 

Dalam Membina Petani Cabai Di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur 

Kabupaten Banyuasin (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan 

HARNIATUN ISWARINI ). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pola komunikasi penyuluhan 

pertanian dan efektivitas pola komunikasi penyuluhan pertanian dalam membina 

petani cabai di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau 

BayurKabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. pada bulan Februari - Mei 

2025. Metode Penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. sedangkan metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purvosive sampling 

dimana pengambilan narasumber secara sengaja, dimana narasumber dalam 

penelitian ini yaitu satu orang penyuluh pertanian. Sedangkan metode penarikan 

contoh yang digunakan untuk petani menggunakan metode sensus, dimana 

narasumber berjumlah dua puluh lima petani cabai yang ada di DesaLubuk Rengas 

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin . Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan (kondensasi data, 

penyajian data, menggambarkan dan menarik kesimpulan) dan analisis data yang 

digunakan adalah analisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pola komunikasi penyuluhan pertanian dalam 

membinapetanicabaidiDesaLubuk Rengas KecamatanRantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin menggunakan pola komunikasi dua arah artinya ada timbal balik yang 

diberikan penyuluh kepada petani pada aktivitas penyuluhan yang terjadi 

dilapangan yaitu pada saat berdiskusi dan sharing dengan petani untuk 

memecahkan permasalahan usahatani cabai tersebut dan efektivitas Pola 

komunikasi penyuluhan pertanian dalam membina petani cabai di Desa Lubuk 

Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin yang mana menggunakan 

pola komunikasi dua arah dinilai efektif karena lebih dari tujuh puluh lima persen 

menggunakan pola komunikasi dua arah. 



SUMMARY 
 

 

 

RIZKY AMANDA WAPIRA. Agricultural Extension Communication 

Patterns in Guiding Chili Farmers in Lubuk Rengas Village, Rantau BayurDistrict, 

Banyuasin Regency (supervised by RAFEAH ABUBAKAR and HARNIATUN 

ISWARINI). 

This research was conducted to determine the agricultural extension 

communication pattern and its effectiveness in guiding chili farmers in Lubuk 

Rengas Village, Rantau Bayur District, Banyuasin Regency. The research was 

conducted in Lubuk Rengas Village, Rantau Bayur District, Banyuasin Regency, 

South Sumatra Province, from February to May 2025. The research method used 

was phenomenology, The sampling method used in this study was purposive 

sampling, where the source was taken intentionally, where the source in this study 

was one agricultural extension worker. Meanwhile, the sampling method used for 

farmers used the census method, where the source numbered twenty-five chili 

farmers in Lubuk Rengas Village, Rantau Bayur District, Banyuasin Regency.Data 

collection methods used were in-depth interviews, observation, and 

documentation. Data processing methods used included data condensation, data 

presentation, and drawing conclusions, with descriptive qualitative analysis usedto 

analyze the data. The research results showed that the agricultural extension 

communication pattern used in guiding chili farmers in Lubuk Rengas Village, 

Rantau Bayur District, BanyuasinRegencywasatwo-waycommunicationpattern, 

meaning there was feedback given by the extension agent to the farmers during 

extension activities in the field, such as discussions and sharing to solve chili 

farming problems. The effectiveness of the agricultural extension communication 

pattern in guiding chili farmers in Lubuk Rengas Village, Rantau Bayur District, 

Banyuasin Regency, which used a two-way communication pattern, was 

considered effective because more than seventy-five percent of the respondents 

used this pattern. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya yang 

tersebar luas diseluruh kawasan di Indonesia. Indonesia juga merupakan 

negara kepulauan yang terkenal dengan sebutan negara agraris yang berarti 

sebagian besar masyarakat Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. 

Pertanian merupakan sektor utama yang menyumbang hampir dari setengah 

perekonomian dan berperan sebagai penghasil devisa negara melalui ekspor. 

Pembangunan pertanian Indonesia telah dilaksanakan secara bertahap dan 

berkelanjutan dengan tujuan dapat meningkatkan produksi pertanian 

semaksimal mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam 

mencapai kesejahteraan berupa peningkatan produksi pangan, pendapatan dan 

kesejahteraan petani. 

Selanjutnya peranan dari pembangunan pertanian bukan hanya 

meningkatkan aspek ekonomi saja, tetapi harus diimbangi dengan pembangunan 

aspek manusia dalam hal ini petani harus menjadi bagian dalam kegiatan 

pembangunan pertanian. Peningkatan kualitas individu akan menentukan 

keterlibatan petani dalam pembangunan, sehingga secara aktif berpartisipasi 

termasuk menikmati hasil pembangunan. 

Pembangunan pertanian berhubungan erat dengan pengembangan sumber 

daya manusia terutama petani sebagai pelaku utama dalam mengembangkan 

pertanian. Para petani harus mampu untuk beradaptasi dengan segala perubahan 

saat ini seperti ilmu pengetahuan, keterampilan dan teknologi yang dapat 

mendorong petani menjadi maju serta memiliki kualitas dalam mengola lahan 

pertanian. Pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh sumber daya manusia 

yang ada didalamnya, karena apabila sumber daya manusia memiliki motivasi 

tinggi, kreativitas dan mampu mengembangkan inovasi, maka pembangunan 

pertanian ini dapat dipastikanakan semakin baik. Peningkatan sumberdaya 
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manusia merupakan kunci sukses sebuah pembangunan, karena pada dasarnya 

apapun bentuk pembangunan, manusia merupakan pelaku dari kegiatan tersebut. 

Untuk itu apabila pelaku pembangunan mempunyai sumber daya yang 

rendah tentu sangat berpengaruh terhadap hasil pembangunan yang dilakukan. 

Banyak hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan sumber daya manusia 

yang mampu meningkatkan kreativitas dan meningkatkan teknologi terutama 

kapasitas pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude).Oleh 

karena itu perlu adanya pengupayaan pemberdayaan petani untuk meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia yang berkualitas, serta mampu meningkatkan 

kapasitas dan kemampuan itu salah satunya melalui penyuluhan pertanian. 

Penyuluhan pertanian merupakan bentuk pendidikan yang bersifat (non 

formal) bagi petani guna mampu mengubah sikap dan perilaku bertani, serta 

meningkatkan kesejahteraan petani. Dengan adanya kegiatan penyuluhanpertanian 

ini diharapkan dapatmendorong perubahan sikap kelompok atau individu sehingga 

mereka akan tahu dan mampu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi 

dalam usaha taninya. Peran dari penyuluhan pertanian ini sangat dibutuhkan oleh 

para petani, oleh karena itu tenaga kerja penyuluh pertaniansudah ada di setiap 

penjuru wilayah Indonesia hal ini diharapkan agar dapat membantu petani 

mewujudkan sektor pertanian Indonesia yang akan terus semakin membaik. 

Kemudian penyuluh pertanian adalah orang yang memberikan dorongan 

kepada para petani agar mau mengubah cara berfikir, cara kerja, dan cara 

hidupnya yang lama dengan cara-cara yang baru yang lebih sesuai dengan 

perkembangan jaman, perkembangan teknologi pertanian yang lebih maju. 

Penyuluh pertanian disebut juga sebagai ujung tombak yangmemiliki peranan 

penting dalam mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi penerimaan oleh petani 

terhadap suatu inovasi yang disampaikan, hal ini menunjukan bahwa diantara 

penyuluh dan petani tentunya selalu terjadi proses komunikasi guna 

tersampaikannya informasi yang akan diberikan oleh penyuluh. 
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Komunikasi adalah proses dimana terjadi pemberian informasi, gagasan,dan 

perasaan yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melaikan melalui 

bahasa tubuh atau gaya, atau hal lain di sekelilingnya yang memperjelas sebuah 

makna. Komunikasi juga dapat diartikan pengiriman dan penerimaan pesan atau 

berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang di 

maksud dapat di pahami. Dalam kegiatan penyuluhan pertanian tentunya tidak 

terlepas dari proses komunikasi antara penyuluh dan petani, melalui proses 

komunikasi tersebut akan ditemukan suatu pola sehingga proses komunikasi yang 

terjadi dapat disampaikan dengan baik dan diterima dengan baik pula. 

Pola komunikasi adalah pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang di 

maksud dapat di paham. Kemudian pola komunikasi juga merupakan model dari 

proses komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi 

dan bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan 

lebih tepat agar mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi ada 3 

yaitu : pola komunikasi satu arah , duaarah, dan multi arah, berdasarkan ke3pola 

komunikasi tersebut akan dapat ditentukan pola komunikasi mana yang 

palingefektivdigunakandalamkegiatanpenyuluhan. 

Kemudian lebih lanjut guna memperlancar suatu komunikasi antara 

penyuluh dan petani dalam kegiatan penyuluhan diperlukan cara atau metode 

dalam menyampaikan materi kepada petani, dimana peraturan menteri pertanian 

nomor 52 tahun 2009 tentang metode penyuluhan pertanian merupakancara/teknik 

penyampaian materi penyuluhan oleh penyuluh pertanian kepada 

pelakuutamadanpelakuusahaagarmerekatahu,mau,danmampumenolongdan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan, sumber daya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Agar 

penyuluhan pertanian dilaksanakan secara efektif dan efisien, tentunya diperlukan 

pola komunikasi yang tepat sesuai kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha.. 
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Selanjutnya hortikultura merupakan cabang pertanian yang berurusan 

dengan budidaya intensif tanaman yang di ajukan untuk bahan pangan manusia 

obat-obatan dan pemenuhan kepuasan (Zulkarnain, 2009). Kemudian Hortikultura 

merupakan budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, dan berbagai tanaman hias, 

hortikulturasaatinimenjadikomoditasyangmenguntungkankarenapertumbuhan 

ekonomi yang semakin meningkat maka pendapatan masyarakat yang juga 

meningkat. Tanaman cabai adalah tanaman yang berasal dari daerah tropis dan 

subtropik, cabai dapat masuk ke Asia karena adanya pedagang dari Portugis dan 

Spanyol. Sampai saat ini cabai memiliki 20 spesies yang berada dan berkembang 

di benua Amerika tetapi hanya 4 macam spesies yang dikenal orang Indonesia 

yaitu cabai rawit, cabai besar, cabai keriting, dan paprika (Cahyono,2003). Cabai 

keriting adalah salah satu tanaman musiman dengan daun berwarna hijau, tua, 

tinggi bisa mencapai satu meter, bunga berwarna putih dan soliter, dan termasuk 

tanaman yang dapat berbuah baik di dataran rendah hingga dataran tinggi 

(Tjahjadi, 1991). 

Provinsi Sumatera Selatan adalah provinsi yang ada di pulau Sumatera 

bagian Selatan. Luas wilayah Sumatera Selatan 87.017.41 km2 , dengan 13 

pemerintah Kabupaten dan 4 pemerintah Kota, dengan Kabupaten Ogan ilir(OKI) 

menjadi Kabupaten terluas 17.071,33 Ha. Kabupaten Banyuasin adalah 

Kabupaten yang ada di provinsi Sumatera bagian Selatan dan KabuatenBanyuasin 

adalah Kabupaten pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin berdasarkan 

UU.Nomor 6 tahun 2006. 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 

pertanian yang sangat besar ,salah satunya perkebunan menjadi bagian dari 

pertanian yang mempunyai peran penting dalam pembangunan Kabupaten 

Banyuasin.KabupatenBanyuasinadalahKabupatenyangmenerapkanUUNomor 16 

tahun 2006 bahwa penyuluh merupakan profesi dalam mengimplementasikan atau 

penerapan keputusan Mentri Nomor 43 tahun 2013 tentang Standar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), SKKNI ini sebagai acuan dalam sertifikasi 

profesi penyuluhan pertanian. Luas wilayah Kabupaten Banyuasin 11.832,99 km2 

dengan jumlah 21 kecamatan,16 kelurahan dan 288 desa 
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.Kecamatan dengan luas paling besar adalah Banyuasin II dengan luas 3.494,48 

km2 atau sekitar 29,53% dan wilayah Kecamatan paling kecil adalah Sumber 

marga telang dengan luas 174,89 atau sekitar 1,48% dari luas wilayah wilayah 

Kabupaten Banyuasin.Luas area tanamanpangan di Kabupaten Banyuasin sangat 

potensial, sekitar 34% merupakan lahan pasang surut yang dimanfaatkan untuk 

kawasan pertanian lahan basah. Hasil produksi pertanian pangan di dominasi oleh 

komoditas padi, dimana dari hasil tersebut Banyuasin mampu ikut menopang 

sebesar 28% bagi Provinsi Sumatera Selatan sebagai lumbung pangan nasional. 

Kecamatan Rantau Bayur adalah Kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Luas wilayah Kecamatan Rantau Bayur 

556,91 km2 atau sekitar 4,71% dengan jumlah penduduk 41.212 jiwa. Yangterdiri 

dari 21 desadengan wilayah Desa Lebung menjadi Desa terluas 11.651,29 ha dan 

wilayah Desa paling kecil adalah Desa Sungai Pinang dengan luas 429,45 dari 

luas wilayah yang terdapat di Kecamatan Rantau Bayur. 

Desa Lubuk Rengas adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan 

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan, Luas wilayah 

desa ini kurang lebih adalah 500 km, berdasarkan letak geografis desa Lubuk 

Rengas dapat dilihat. 1. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Ujung Tanjung. 2. 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kebun Sawit. 3. Sebelah Selatan berbatasan 

dengan Desa Lebung. 4. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lubuk Saung. 

Dengan jumlah penduduk 2029 jiwa, yang terdiri dari, kepala keluarga, ibu rumah 

tangga, remaja dan anak-anak. Kecamatan Rantau Bayur identik dengan komoditi 

padi namun Desa Lubuk Rengas ini selain komoditi padi juga identik dengan 

komoditi tanaman cabai dimana tanaman cabai tersebut merupakan jenis cabai 

keriting, dimana petani yang menanam tanaman cabai ini berjumlah 25 petani 

yang tergabung dalam 1 kelompok tani. 

BadanPenyuluhanPertanianKecamatanRantauBayurmerupakaninstansi 

yang membawahi 21 desa. Dengan jumlah penyuluh pertanian yang ada yaitu 

sebanyak 21 orang penyuluh dimana 21 penyuluh tersebut terdiri dari 4 Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), 2 P3K dan 15 orang penyuluh honorer. Secara aturan bahwa 

jumlah penyuluhpertanianyangadasudahcukupuntukmembinawilayahdengan 
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21 Desa yang ada dimana 1 penyuluh untuk 1 Desa yang ada di KecamatanRantau 

Bayur tersebut. Balai Penyuluhan pertanian Kecamatan Rantau didirikan pada 

tahun 2008 Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Rantau Bayur ini 

terletak di Desa Tebing Abang Kecamatan Rantau Bayur. 

Berdasarkan Informasi yang diperoleh pada saat prasurvei,dengan melihat 

langsung data dilapangan proses komunikasi antara penyuluh dengan petanisangat 

harus diperhatikan karena dalam sistem penyuluhan pertanian seorang penyuluh 

akan menyampaikan segala sesuatu yang menyangkut informasi mengenai materi, 

maupun teknologi terbaru.Dengan demikian, peran penyuluh sangat penting untuk 

pembinaan petani guna meningkatkan kemampuan aktivitas pada sektor pertanian. 

Selanjutnya Kegiatan petani di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau 

Bayur tidak hanya identik dengan komoditi padi saja tetapi juga identik dengan 

komoditi cabai dimana komoditi cabai ini tidak dapat ditemukan di 20 Desa 

lainnya yang ada di Kecamatan Rantau Bayur, tentunya hal ini tidak lepas dari 

peran dan upaya penyuluh dalam membangun komunikasi melalui kegiatan 

penyuluhan pertanian. Kemudian penyuluh pertanian dalam hal ini memberikan 

materi dan strategi komunikasi penyuluhan dalam bentuk materi berupa materi 

mengelolatanah,penanaman,polatanamyangbaik,pemupukan,memilihvarietas 

benih, penggunaan sprayer ataupun alat mesin pertanian, pengendalian hama dan 

pemanenan tanaman cabai. Tentunya berbagai macam upaya yang dilakukan 

penyuluh pertanian guna meningkatkan efektivitas keberhasilan petani cabai 

melalui kegiatan penyuluhan pertanian di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau 

Bayur Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik 

melakukan suatu penelitian mengenai: Pola Komunikasi Penyuluhan Pertanian 

Dalam Membina Petani Cabai Di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau 

Bayur Kabupaten Banyuasin. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diajukan maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana pola komunikasi penyuluhan pertanian dalam membina petani 

cabai di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur KabupatenBanyuasin? 

2. Bagaimana efektivitas pola komunikasi penyuluhan pertanian dalammembina 

petani cabai di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diajukan maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana pola komunikasi penyuluhan pertanian dalam 

membina petani cabai di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana efektivitas pola komunikasi penyuluhan 

pertanian dalam membina petani cabai di Desa Lubuk Rengas Kecamatan 

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memahami pola komunikasi penyuluhan pertanian dalam melakukan aktivitas 

penyuluhan. 

2. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk memperoleh 

pengetahuan dan wawasan mengenai pola komunikasi penyuluhan pertanian 

dalam membina petani cabai di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau 

Bayur. 
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